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ABSTRAK 

 

 

TRADISI DAN RITUAL: PEWARISAN DAN ETIKA DALAM 

PENGELOLAAN LAHAN REPONG DAMAR DI PEKON TANJUNG SETIA 

PESISIR BARAT 

 

 

 

Oleh 

 

 

INGGRID SIANTURI 

 

 

Pengelolaan lahan repong damar di Pekon Tanjung Setia merupakan praktik 

agroforestri berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek tradisi, ritual, sistem 

pewarisan, dan etika lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ragam 

tradisi dan ritual, menelusuri sejarah perkembangan serta perubahannya, menganalisis 

sistem pewarisan lahan maupun pengetahuan, serta mengkaji etika yang diterapkan 

dalam pengelolaan repong damar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi yang kemudian dianalisis secara 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pengelolaan lahan 

dilakukan secara bertahap melalui tiga fase, yaitu fase darak, fase kebun, dan fase 

repong. Ritual ngababali masih konsisten dilaksanakan sebagai bentuk permohonan 

keselamatan dan kesuburan, sedangkan ritual ngumbai repong telah ditinggalkan akibat 

adanya pergeseran mata pencaharian masyarakat. Sistem pewarisan lahan menganut 

pola patrilineal yang memprioritaskan anak laki-laki tertua sebagai penerus tanggung 

jawab, sementara pewarisan pengetahuan lokal ditransmisikan secara informal melalui 

metode learning by doing sejak usia dini. Etika pengelolaan diterapkan secara ketat, 

meliputi etika penyadapan, etika pemasaran, serta larangan adat untuk menebang 

pohon damar usia produktif dan menjual lahan repong. Terdapat dua kendala yang 

mengancam keberlanjutan sistem agroforestri repong damar, yaitu tekanan alih fungsi 

lahan dan kurangnya minat generasi muda untuk melanjutkan praktik bertani damar. 

Pemerintah daerah Kabupaten Pesisir Barat diharapkan dapat memberikan insentif atau 

dukungan kebijakan yang lebih konkret untuk mencegah alih fungsi lahan tersebut 

berupa stabilisasi harga getah damar, sehingga repong damar di Pekon Tanjung Setia 

dapat berkelanjutan. 

 

Kata kunci: agroforestri, kearifan lokal, keberlanjutan, repong damar 



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

TRADITION AND RITUAL: INHERITANCE AND ETHICS IN REPONG 

DAMAR LAND MANAGEMENT IN TANJUNG SETIA VILLAGE, PESISIR 

BARAT REGENCY 

 

 

By 

 

 

INGGRID SIANTURI 

 

 

Management of repong damar land in Pekon Tanjung Setia is a sustainable agroforestry 

practice that integrates aspects of tradition, rituals, inheritance systems, and 

environmental ethics. This research aims to identify various traditions and rituals, trace 

the history of development and changes, analyze land inheritance systems and 

knowledge, and examine the ethics applied in the management of repong damar. This 

study uses a qualitative approach with a case study method. Data collection was carried 

out through participatory observation, in-depth interviews, and documentation studies 

which were then analyzed in a qualitative descriptive manner. The results of the study 

show that the tradition of land management is carried out in stages through three 

phases, namely the darak phase, the garden phase, and the repong phase. The ngababali 

ritual is still consistently carried out as a form of prayer for safety and fertility, while 

the ngumbai repong ritual has been abandoned due to a shift in people's livelihoods. 

The land inheritance system adheres to a patrilineal pattern that prioritizes the eldest 

son as the successor to responsibility, while the inheritance of local knowledge is 

transmitted informally through the learning by doing method from an early age. 

Management ethics are strictly applied, including eavesdropping ethics, marketing 

ethics, and customary prohibitions on cutting down resinous trees of productive age 

and selling repong land. There are two obstacles that threaten the sustainability of the 

repong damar agroforestry system, namely the pressure of land conversion and the lack 

of interest of the younger generation to continue the practice of resin farming. The local 

government of Pesisir Barat Regency is expected to provide incentives or more 

concrete policy support to prevent the conversion of the land in the form of stabilization 

of resin prices, so that the repong damar in Pekon Tanjung Setia can be sustainable. 

 

Keywords: agroforestry, local wisdom, repong damar, sustainability 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Pengelolaan hutan yang berkelanjutan telah menjadi isu penting dalam konteks 

global sebagai upaya untuk mengatasi krisis lingkungan yang semakin 

mengkhawatirkan (Ahada et al., 2020). Salah satu bentuk pengelolaan hutan 

berkelanjutan yang telah membuktikan ketahanannya selama berabad-abad adalah 

sistem pengelolaan hutan berbasis masyarakat adat yang diwariskan secara turun-

temurun melalui tradisi dan ritual (Walid et al., 2025). Indonesia sebagai negara 

dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang tinggi, memiliki beragam sistem 

pengelolaan hutan tradisional yang menyatu dengan budaya masyarakat lokal 

(Setiawan et al., 2021) salah satunya adalah sistem repong damar yang berkembang 

di Pesisir Barat Lampung. Repong damar merupakan sistem agroforestri kompleks 

yang mengintegrasikan berbagai jenis tanaman dalam satu kawasan lahan dengan 

pohon damar (Shorea javanica) sebagai komponen utamanya, yang dikelola secara 

tradisional oleh masyarakat Pekon Tanjung Setia di Pesisir Barat Lampung. Praktik 

pengelolaan repong damar yang dilakukan oleh masyarakat Pekon Tanjung Setia di 

Pesisir Barat menarik untuk dikaji karena menggabungkan aspek tradisi, ritual, dan 

etika lingkungan yang membentuk sistem sosial ekologi yang telah terbukti tangguh 

menghadapi berbagai perubahan zaman (Kurniawan et al., 2023). 

Aspek tradisi dan ritual dalam pengelolaan repong damar menjadi faktor kunci 

dalam keberlanjutan sistem agroforestri ini yang seringkali terabaikan dalam studi-

studi tentang pengelolaan sumber daya alam (Hadirman et al., 2024). Keberadaan 

praktik-praktik ritual yang menyertai aktivitas pengelolaan repong damar 

mencerminkan adanya hubungan spiritual antara masyarakat dengan lingkungan 
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alamnya, yang kemudian membentuk etika lingkungan yang khas dan termanifestasi 

(terwujud) dalam bentuk aturan-aturan adat yang mengatur pemanfaatan lahan 

(Sukmawan et al., 2023). Etika lingkungan yang terbentuk dari interaksi antara nilai-

nilai spiritual, pengetahuan ekologi tradisional, dan praktik-praktik ritual inilah yang 

menjadi fondasi utama dalam memelihara kelestarian ekosistem repong damar di 

tengah berbagai tekanan ekonomi dan perubahan sosial yang terjadi (Septriani et al., 

2024). Melalui sistem pewarisan lahan, pengetahuan, dan nilai yang unik dapat 

mempertahankan praktik-praktik pengelolaan lahan yang berkelanjutan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya (Agusta et al., 2024). 

Sistem pewarisan pengetahuan dalam pengelolaan lahan tidak hanya mencakup 

aspek teknis semata, tetapi juga meliputi transfer nilai-nilai, etika, dan praktik ritual 

yang menjamin keberlanjutan ekosistem (Vuspitasari, 2025). Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Noer et al (2024) menunjukkan bahwa transfer pengetahuan 

antar generasi memegang peranan vital dalam mempertahankan keberlanjutan 

praktik-praktik agroforestri tradisional di tengah arus modernisasi dan perubahan 

iklim global. Namun demikian, masih terdapat celah pengetahuan mengenai 

bagaimana mekanisme pewarisan tradisi dan ritual secara spesifik berperan dalam 

membentuk etika dan praktik pengelolaan yang berkelanjutan (Hadirman et al., 

2024), terutama dalam konteks masyarakat Pekon Tanjung Setia yang memiliki 

keunikan kultural dalam interaksi mereka dengan ekosistem repong damar.  

Permasalahan utama yang dihadapi di Pekon Tanjung Setia adalah semakin 

menurunnya keterlibatan generasi muda dalam pengelolaan lahan repong damar. 

Amalia (2022) menyatakan bahwa pemuda di Pekon Tanjung Setia lebih memilih 

bekerja di sektor non-pertanian, yang menandakan pergeseran minat dari sektor 

tradisional ke arah modernisasi ekonomi. Kondisi ini semakin diperburuk dengan 

minimnya dokumentasi sistematis mengenai nilai-nilai etika, tradisi, dan ritual yang 

menyertai pengelolaan repong damar. Padahal sebagaimana di jelaskan oleh 

Ramadhanti (2024), tradisi dan ritual dalam pengelolaan lahan memegang peran 

penting dalam menjaga harmoni antara manusia dan alam, serta berkontribusi pada 

keberlanjutan ekosistem hutan. Jika kondisi ini terus berlanjut tanpa upaya 
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pelestarian, maka bukan hanya pengetahuan lokal yang akan hilang, tetapi juga 

keseimbangan ekologi repong damar berisiko terganggu. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan penelitian yang mampu menyusun kembali dan 

mendokumentasikan nilai-nilai tradisional tersebut secara lengkap. Penelitian ini 

menjadi relevan dalam konteks semakin meluasnya degradasi lingkungan dan 

menyusutnya pengetahuan tradisional di berbagai kawasan hutan Indonesia 

(Iswandono et al., 2021), yang sebagian besar disebabkan oleh perubahan sosial-

ekonomi, modernisasi sistem pertanian, serta tekanan dari pasar global (Sarang et al., 

2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang menggabungkan 

perspektif antropologi ekologi dengan etika lingkungan dalam memahami 

pengelolaan lahan berbasis tradisi dan ritual. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang cenderung bersifat sektoral, penelitian ini secara khusus menganalisis 

keterkaitan antara praktik tradisi, ritual, dan etika dalam pengambilan keputusan 

pengelolaan lahan, serta mengidentifikasi mekanisme pewarisan lahan, dan pewarisan 

pengetahuan tradisional di tengah arus modernisasi. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkuat argumen bahwa sistem pengetahuan lokal dan praktik 

ritual memiliki potensi strategis dalam mendukung adaptasi terhadap perubahan iklim 

dan konservasi keanekaragaman hayati, sebagaimana diungkapkan oleh Waqiah et al 

(2025). Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian 

yaitu: 

1. Apa yang menjadi tradisi dan ritual yang dilakukan dalam pengelolaan lahan 

repong damar di Pekon Tanjung Setia? 

2. Kapan tradisi dan ritual ini mulai berkembang dan bagaimana perubahan yang 

terjadi seiring waktu dalam penerapannya? 

3. Bagaimana sistem pewarisan lahan dan sistem pewarisan pengetahuan lokal 

dalam pengelolaan lahan repong damar di Pekon Tanjung Setia? 

4. Bagaimana etika yang diterapkan dalam pengelolaan lahan repong damar di 

Pekon Tanjung Setia? 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis tradisi serta ritual yang dilakukan dalam 

pengelolaan lahan repong damar di Pekon Tanjung Setia. 

2. Menelusuri sejarah perkembangan tradisi dan ritual dalam pengelolaan lahan 

repong damar di Pekon Tanjung Setia, serta mengkaji perubahan yang terjadi 

dalam penerapannya seiring dengan perkembangan zaman. 

3. Menganalisis sistem pewarisan lahan dan sistem pewarisan pengetahuan lokal 

dalam pengelolaan lahan repong damar di Pekon Tanjung Setia. 

4. Menganalisis etika yang diterapkan dalam pengelolaan lahan repong damar di 

Pekon Tanjung Setia. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Pengelolaan hutan berbasis masyarakat telah lama menjadi bagian integral dalam 

upaya pelestarian lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam, terutama di 

wilayah yang memiliki keanekaragaman budaya dan ekologi tinggi seperti Indonesia. 

Salah satu bentuk pengelolaan hutan yang masih eksis hingga saat ini adalah sistem 

repong damar yang diterapkan oleh masyarakat di Pekon Tanjung Setia, Pesisir Barat 

Lampung. Sistem ini tidak hanya mengandalkan aspek teknis pertanian dan 

kehutanan, tetapi juga didasarkan pada tradisi, ritual, dan etika yang telah diwariskan 

secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Tradisi dan ritual yang menyertai 

pengelolaan lahan repong damar berperan sebagai instrumen budaya yang mengatur 

interaksi antara manusia dan alam, serta menciptakan suatu sistem nilai yang 

berfungsi menjaga harmoni ekologis. Pewarisan nilai-nilai tersebut dilakukan melalui 

proses sosial yang melibatkan keluarga, tokoh adat, dan lembaga-lembaga informal 

dalam masyarakat. Tradisi dan ritual ini menjadi fondasi bagi pembentukan etika 

lingkungan yang khas dan bersifat mengikat secara moral maupun sosial. Secara rinci 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Pekon Tanjung Setia, Kecamatan Pesisir 

Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Kabupaten Pesisir Barat sendiri 

merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Lampung Barat berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kabupaten 

Pesisir Barat di Provinsi Lampung. Secara administratif, Kecamatan Pesisir Selatan 

terdiri dari 15 pekon, dan Pekon Tanjung Setia merupakan salah satu di antaranya. 

Pekon Tanjung Setia memiliki luas wilayah mencapai ±2.500 ha dan berada pada 

koordinat sekitar 5°18′ Lintang Selatan dan 104°00′ Bujur Timur. Pemerintahan 

Pekon Tanjung Setia dipimpin oleh seorang peratin (kepala desa) dan memiliki 

beberapa kepala dusun yang membawahi wilayah-wilayah kecil di dalamnya. 

Struktur ini mencerminkan tatanan pemerintahan yang berlaku di tingkat desa di 

Provinsi Lampung (Saputra, 2023). Secara administratif Pekon Tanjung Setia 

memiliki batas-batas sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Pekon Pagar Dalam dan Pekon Sumur Jaya; 

2. Sebelah timur berbatasan dengan Pekon Ulok Manik dan Pekon Paku Negara; 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Pekon Biha dan Pekon Marang; dan 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Samudra Hindia. 

Secara topografi, Pekon Tanjung Setia memiliki karakteristik yang beragam. 

Wilayah pesisirnya terdiri dari dataran rendah dengan ketinggian sekitar 5 meter di 

atas permukaan laut, sedangkan di bagian utara pekon terdapat wilayah perbukitan 

yang merupakan bagian dari pegunungan bukit barisan dengan ketinggian yang 

mencapai lebih dari 100 meter di atas permukaan laut. Morfologi daerah ini 
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didominasi oleh pantai berpasir dengan gradien landai antara 2–8%, serta kawasan 

berbukit yang lebih curam di bagian pedalaman. Jenis tanah yang mendominasi 

adalah tanah aluvial yang subur dan cocok untuk aktivitas pertanian serta perkebunan. 

Penggunaan lahan di wilayah ini meliputi sekitar 1.500 ha untuk lahan perkebunan, 

900 ha untuk persawahan dan permukiman, serta sekitar 100 ha untuk kawasan 

wisata. Iklim di wilayah ini tergolong tropis dengan curah hujan rata-rata sekitar 0,3 

mm per hari, suhu harian sekitar 20°C, dan kelembapan yang cukup tinggi. Wilayah 

ini juga dilalui oleh beberapa sungai besar di kecamatan seperti Way Basoh dan Way 

Biha, yang menjadi sumber air bagi aktivitas pertanian dan kebutuhan rumah tangga 

(Saputra, 2023). 

Secara demografis, Pekon Tanjung Setia memiliki jumlah penduduk sebanyak 

1.272 jiwa berdasarkan data tahun 2020, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 

784 KK. Komposisi jenis kelamin menunjukkan bahwa jumlah perempuan (55,3%) 

lebih banyak dibandingkan laki-laki (44,7%). Komposisi umur penduduk didominasi 

oleh kelompok usia produktif, yaitu usia 25–55 tahun yang mencapai 22%, sementara 

kelompok usia muda (19–24 tahun) hanya mencakup 12,6%. Dari segi sosial budaya, 

penduduk Pekon Tanjung Setia didominasi oleh suku Lampung yang mencapai 

81,8%, kemudian diikuti oleh suku Jawa (10,1%), Sunda (5,9%), dan sisanya berasal 

dari suku lain dalam jumlah yang kecil. Dalam aspek pendidikan, sebagian besar 

penduduknya hanya menamatkan pendidikan sampai tingkat Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama (SLTP) sebesar 22%. Sementara itu, persentase penduduk yang 

tidak pernah bersekolah masih cukup tinggi, yaitu mencapai 9,1% (Saputra, 2023). 

Mata pencaharian masyarakat di Pekon Tanjung Setia menunjukkan dominasi 

pada sektor pertanian. Tercatat sebanyak 690 jiwa atau sekitar 54,3% dari total 

penduduk bekerja sebagai petani. Masyarakat di pekon ini cenderung bermata 

pencaharian sebagai petani damar. Selain bertani sebanyak 223 jiwa atau sekitar 

17,5% bekerja sebagai nelayan. Sementara itu sebanyak 204 orang atau 16% bekerja 

sebagai wiraswasta. Sisanya 155 jiwa atau sekitar 12,2% merupakan Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) dan pekerja formal lainnya, yang umumnya bekerja di instansi 

pemerintahan maupun lembaga pendidikan (Saputra, 2023). 
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2.2. Repong Damar 

Repong damar merupakan sistem agroforestri kompleks yang telah 

dikembangkan oleh masyarakat Krui di Pesisir Barat, Lampung, selama berabad-abad 

sebagai bentuk adaptasi ekologis terhadap kondisi lingkungan setempat (Laxmi, 

2021). Sistem ini mengintegrasikan pohon damar (Shorea javanica) sebagai spesies 

dominan dengan beragam tanaman produktif lainnya seperti duku, durian, petai, 

jengkol, kemiri, pala, cengkeh, dan berbagai jenis tanaman obat dalam satu unit lahan 

yang dikelola secara intensif (Santhyami et al., 2022). Menurut Wibowo (2024) 

repong damar tidak hanya berfungsi sebagai sumber ekonomi melalui produksi getah 

damar yang bernilai tinggi, tetapi juga sebagai bentuk konservasi hutan berbasis 

masyarakat yang telah diakui secara global. Kearifan lokal dalam pengelolaan repong 

damar mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dan alam yang terbentuk 

melalui proses adaptasi sosial dan ekologis yang panjang.  

Secara etimologis, "repong" dalam bahasa lokal berarti kebun campuran 

dengan beragam jenis tanaman yang menyerupai hutan. Sistem ini berkembang 

melalui tahapan suksesi yang direncanakan, dimulai dari hutan primer yang dibuka 

secara selektif, kemudian ditanami dengan tanaman semusim dan tanaman keras 

secara bertahap hingga mencapai struktur kompleks yang menyerupai hutan alam 

(Oktarina et al., 2022). Praktik repong damar mulai intensif dikembangkan pada awal 

abad ke-20 ketika getah damar semakin memiliki nilai ekonomi di pasar 

internasional, terutama untuk industri cat dan pernis. Keberadaan repong damar 

menunjukkan bahwa praktik tradisional dapat selaras dengan prinsip-prinsip 

pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan, menjadi contoh nyata 

bagaimana kearifan lokal berkontribusi pada keberlanjutan ekosistem hutan di tengah 

tekanan deforestasi global (Wibowo et al., 2024). 

Struktur vegetasi dalam repong damar menyerupai hutan alami dengan 

stratifikasi vertikal yang kompleks dan tingkat keanekaragaman hayati yang sangat 

tinggi, menjadikannya model agroforestri kompleks yang unik di Indonesia. 

Penelitian komprehensif oleh Susanti et al (2024) mengungkapkan bahwa repong 

damar di Pekon Pahmungan memiliki lebih dari 40 spesies tanaman yang terdistribusi 



9 
 

 
 

dalam berbagai strata kanopi, menciptakan ekosistem yang mendekati hutan alam 

dalam hal struktur dan fungsi ekologisnya. Keanekaragaman ini mencakup tanaman 

buah (durian, duku, manggis, nangka), tanaman penghasil rempah dan bumbu 

(cengkeh, pala, kayu manis), kayu-kayuan (medang, bayur), dan tumbuhan liar yang 

dibiarkan tumbuh secara alami sebagai bagian dari strategi konservasi in-situ 

(Sunardi et al., 2021). Menurut analisis vegetasi yang dilakukan oleh Harianto et al 

(2024) di Pekon Pahmungan terdapat 13 jenis pohon dengan total 218 pohon, 13 jenis 

tanaman fase tiang dengan total 175 tanaman, 11 jenis tanaman fase pancang dengan 

total 156 tanaman, dan 11 jenis tanaman tingkat bawah dengan total 149 tanaman. 

Nilai penting yang mendominasi fase pohon, tiang, pancang, dan tingkat bawah di 

Pekon Pahmungan dimiliki oleh spesies tanaman damar (Shorea javanica) dengan 

nilai INP berurutan sebesar 140,61; 117,69; 149,79; 86,20. Pekon Gunung Kemala 

memiliki 21 jenis tumbuhan pada fase pohon dengan jumlah 213, 21 jenis tumbuhan 

pada fase tiang dengan jumlah 149 tumbuhan, 25 jenis tumbuhan pada fase pancang 

dengan jumlah 170, dan 17 jenis tumbuhan pada fase tumbuhan bawah dengan 

jumlah 176 tumbuhan. Indeks Nilai Penting yang mendominasi fase pohon, tiang, dan 

pancang di Pekon Gunung Kemala masing-masing adalah 160,47; 96,22; dan 116,24 

yang dimiliki oleh jenis tumbuhan damar (Shorea javanica), sedangkan fase 

tumbuhan bawah didominasi oleh jenis durian (Durio zibethinus) dengan INP sebesar 

69,66. Berdasarkan penelitian Lensari (2021) menunjukkan bahwa struktur multi-

strata repong damar terdiri dari lima lapisan vertikal: lapisan kanopi tertinggi (30-40 

m) didominasi oleh pohon damar dewasa, lapisan kedua (15-25 m) ditempati oleh 

pohon buah-buahan, lapisan ketiga (7-15 m) berisi tanaman penghasil rempah dan 

kayu-kayuan, lapisan keempat (2-5 m) terdiri dari tanaman semak dan pemula, serta 

lapisan terbawah (0-2 m) yang ditumbuhi herba dan semai. Dominasi pohon damar 

disebabkan oleh adaptasi lingkungan yang baik, tingkat reproduksi pertumbuhan yang 

tinggi serta kurangnya pesaing dan predator (Dewi et al., 2025). 

Aulia (2024) menyatakan bahwa repong damar menyediakan habitat bagi 

berbagai flora dan fauna, menjadikannya hotspot keanekaragaman hayati di lanskap 

pertanian. Repong damar menyediakan jasa ekosistem yang komprehensif meliputi 
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pengaturan hidrologi, pencegahan erosi, penyerapan karbon dengan estimasi 82-103 

ton C/ha, dan pemeliharaan kesuburan tanah melalui siklus nutrisi yang tertutup. 

Kajian ekosisensi yang dilakukan oleh Rachma et al (2024) menunjukkan bahwa 23 

spesies tanaman obat dalam repong damar yang dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional masyarakat Krui, menunjukkan nilai tambah sistem ini sebagai bank 

genetik tanaman berkhasiat medis. Komposisi dan struktur vegetasi repong damar 

merepresentasikan akumulasi pengetahuan ekologis tradisional yang teruji dalam 

waktu yang panjang. Praktik agroforestri dapat mempertahankan fungsi ekologis 

hutan sambil tetap menghasilkan manfaat ekonomi bagi masyarakat pengelolanya 

(Manurung et al., 2025). 

 

 

2.3. Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Repong Damar 

Kearifan lokal merupakan pengetahuan dan praktik yang berkembang dalam 

masyarakat sebagai hasil adaptasi terhadap lingkungan sekitar (Lubis, 2022). Dalam 

konteks pengelolaan lahan adat, kearifan lokal mencakup nilai-nilai, norma, dan 

aturan yang diwariskan secara turun-temurun (Bani et al., 2024). Menurut Tokan et al 

(2020) kearifan lokal merepresentasikan akumulasi pengalaman kolektif dan 

pengetahuan eksperiensial yang telah teruji dalam jangka waktu panjang, 

menjadikannya adaptif terhadap perubahan kondisi sosial dan ekologis. Kearifan 

lokal tidak bersifat statis melainkan dinamis, mengalami proses adaptasi, 

reinterpretasi, dan rekonstruksi sesuai dengan tantangan kontemporer yang dihadapi 

masyarakat. Empat dimensi utama kearifan lokal dalam pengelolaan lahan: dimensi 

pengetahuan (klasifikasi lansekap, taksonomi lokal, indikator ekologis), dimensi 

praktik (teknik budidaya, metode konservasi, sistem rotasi), dimensi kelembagaan 

(struktur otoritas, mekanisme pengambilan keputusan, sanksi sosial), dan dimensi 

spiritual (kosmologi, ritual, tabu) (Kinanti et al., 2022).  

Kearifan lokal dalam pengelolaan lahan adat telah mendapat pengakuan legal 

melalui berbagai peraturan perundangan, termasuk Putusan MK 35/2012 yang 

mengakui hutan adat sebagai hutan hak yang berada di wilayah masyarakat hukum 

adat (Farina et al., 2024). Sistem pengetahuan lokal dalam pengelolaan lahan sering 
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mencerminkan pendekatan multifungsi yang mengintegrasikan tujuan produksi, 

konservasi, dan budaya dalam satu kerangka pengelolaan terpadu. Berbagai studi 

lintas budaya menunjukkan bahwa kearifan lokal dalam pengelolaan lahan memiliki 

banyak kesamaan prinsip dengan konsep modern seperti pengelolaan adaptif, multi-

kriteria, dan pendekatan lanskap yang menunjukkan validitas universal dari 

pengetahuan yang berkembang secara independen dalam berbagai komunitas 

tradisional (Amalia, 2022). Masyarakat Pekon Tanjung Setia di Pesisir Barat 

Lampung telah mengimplementasikan kearifan lokal dalam pengelolaan repong 

damar melalui sistem tata kelola adat yang terstruktur dan aturan yang dipatuhi secara 

ketat (Aidi, 2022). Sistem pengelolaan ini bertumpu pada konsep "katonggak ngakuk 

way" (mengambil air dari sumbernya) yang menekankan prinsip bahwa pemanfaatan 

sumber daya harus memastikan keberlanjutan "mata air" atau sumber kehidupan itu 

sendiri (Istiawati et al., 2021). Aturan adat yang diterapkan mulai dari pembukaan 

lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga pemanenan getah damar dengan sanksi 

sosial yang tegas bagi pelanggarnya (Suparno, 2021). 

Larangan menebang pohon damar produktif (nemok) merupakan aturan adat 

yang paling mendasar, dengan pengecualian terbatas untuk kebutuhan membangun 

rumah adat atau fasilitas publik yang harus mendapat persetujuan dari dewan adat 

terlebih dahulu (Rachman, 2020). Penelitian etnografis oleh Chairunissa et al (2021) 

mengungkapkan adanya sistem klasifikasi usia pohon damar yang detail dalam 

pengetahuan lokal, dengan kategori seperti "damar ingusan" (pohon muda yang mulai 

mengeluarkan getah), "damar mata kucing" (pohon dewasa dengan produksi getah 

optimal), dan "damar tuha" (pohon tua yang produksinya menurun), dimana masing-

masing kategori memiliki aturan pengelolaan spesifik. Kewajiban melakukan 

reboisasi (mulan tunas) dengan rasio minimal 3:1 untuk setiap pohon damar yang 

ditebang karena alasan tertentu menunjukkan pemahaman mendalam tentang 

keseimbangan ekologis. Sistem tata waktu tradisional mengatur siklus kegiatan dalam 

repong damar berdasarkan perhitungan bulan dan penanda alam, seperti penyadapan 

yang dilakukan setiap 15-30 hari tergantung musim dan kondisi pohon (Uslinawaty et 

al., 2021). Praktik pemeliharaan repong seperti "nyuil" dan "ngambur" dilakukan 
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dengan mempertimbangkan dampak minimal terhadap keanekaragaman hayati 

(Indradewa, 2021). 

 

 

2.4. Tradisi dan Ritual dalam Pengelolaan Lahan 

 Tradisi dan ritual dalam pengelolaan lahan merupakan kearifan lokal yang 

telah dipraktikkan oleh masyarakat tradisional selama berabad-abad sebagai bentuk 

penghormatan terhadap alam dan perwujudan harmonisasi hubungan manusia dengan 

lingkungannya (Takwim, 2021). Masyarakat memiliki sistem kepercayaan yang kuat 

bahwa lahan bukan hanya sebagai sumber daya ekonomi, tetapi juga memiliki nilai 

spiritual yang perlu dijaga melalui berbagai ritual adat yang dilaksanakan pada 

waktu-waktu tertentu sesuai dengan siklus pertanian dan kosmologi setempat 

(Fatristya et al., 2024). Praktik-praktik tradisional ini mencerminkan kecerdasan 

ekologis masyarakat lokal dalam memahami dinamika lingkungan dan menjaga 

keberlanjutan sumber daya alam yang mereka gunakan untuk keberlangsungan hidup. 

Menurut Efriani et al (2020) ritual dalam pengelolaan lahan sering kali mengandung 

nilai-nilai konservasi yang mendorong pemanfaatan sumber daya alam secara 

bijaksana dan berkelanjutan melalui pembatasan waktu panen, sistem rotasi lahan, 

atau penetapan kawasan larangan yang dilindungi secara adat. Sistem pengetahuan 

tradisional ini memiliki kontribusi signifikan dalam pemeliharaan keanekaragaman 

hayati dan pelestarian ekosistem, sehingga semakin diakui oleh komunitas ilmiah 

global sebagai bagian penting dalam strategi konservasi berbasis masyarakat (Gaffur, 

2022). Nilai penting dari tradisi dan ritual pengelolaan lahan telah mendapat 

pengakuan internasional sebagai bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan 

yang mengintegrasikan aspek budaya, ekologi, dan ekonomi dalam satu kesatuan 

sistem (Nugroho et al., 2023). 

 Ritual dan tradisi dalam pengelolaan lahan memiliki fungsi sosial yang 

kompleks dalam memperkuat kohesi masyarakat dan mempertahankan identitas 

kolektif melalui praktik-praktik yang diwariskan secara turun-temurun (Wuda, 2024). 

Sistem kepercayaan yang melandasi ritual-ritual tersebut seringkali memiliki 

landasan ekologis yang kuat, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Altieri et al 
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(2021) yang menemukan korelasi positif antara waktu pelaksanaan ritual pertanian 

dengan pola iklim dan musim yang optimal untuk aktivitas bercocok tanam. Praktik 

ritual dalam pengelolaan lahan juga berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang 

mengatur akses dan distribusi sumber daya alam secara adil di antara anggota 

komunitas melalui hukum adat dan sanksi sosial bagi pelanggar aturan pengelolaan 

lahan (Yarsina, 2023). Pada berbagai komunitas adat, ritual dalam pengelolaan lahan 

tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pertanian tetapi juga merupakan ekspresi 

dari kosmologi dan sistem pengetahuan lokal yang mencerminkan pemahaman 

mendalam masyarakat tentang hubungan antara manusia, alam, dan kekuatan 

supernatural (Hadirman et al., 2024). Menurut studi yang dilakukan oleh Mcneish et 

al (2023) masyarakat adat di berbagai belahan dunia memiliki kesamaan fundamental 

dalam memandang lahan sebagai entitas hidup yang memiliki "roh" atau "jiwa" yang 

perlu dihormati melalui ritual dan upacara adat tertentu sebelum, selama, dan setelah 

proses pengolahan lahan. Penelitian Cai et al (2022) mengungkapkan bahwa ritual-

ritual adat dalam pengelolaan lahan juga berperan penting dalam proses transfer 

pengetahuan antargenerasi, di mana nilai-nilai konservasi dan teknik pertanian 

berkelanjutan ditransmisikan melalui partisipasi dalam kegiatan ritual komunal. 

 Modernisasi dan globalisasi telah memberikan tekanan signifikan terhadap 

keberlanjutan tradisi dan ritual pengelolaan lahan, dimana banyak komunitas adat 

yang mengalami pergeseran nilai dan praktik akibat penetrasi ekonomi pasar, 

perubahan pola kepemilikan lahan, dan adopsi teknologi pertanian modern (Putri et 

al., 2024). Menurut Chen et al (2020) hilangnya pengetahuan tradisional tentang 

ritual dan praktik pengelolaan lahan berkorelasi dengan degradasi lingkungan di 

banyak kawasan, karena nilai-nilai konservasi yang terkandung dalam tradisi tersebut 

tidak lagi menjadi panduan dalam pemanfaatan sumber daya alam. Komunitas yang 

masih mempertahankan ritual dan tradisi dalam pengelolaan lahan cenderung 

memiliki tingkat ketahanan ekologis yang lebih tinggi terhadap dampak perubahan 

iklim dibandingkan dengan komunitas yang telah meninggalkan praktik-praktik 

tradisional tersebut (Akturk et al., 2021). Berbagai inisiatif konservasi berbasis 

budaya telah dikembangkan untuk merevitalisasi praktik-praktik tradisional dalam 
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pengelolaan lahan sebagai bagian dari strategi adaptasi terhadap perubahan iklim dan 

pembangunan berkelanjutan (Noventari et al., 2023). Integrasi pengetahuan 

tradisional ke dalam kebijakan formal pengelolaan sumber daya alam dapat 

memperkuat efektivitas program konservasi dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

lokal dalam upaya pelestarian lingkungan. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, 

beberapa komunitas adat telah berhasil melakukan adaptasi kreatif terhadap tradisi 

dan ritual pengelolaan lahan mereka, dengan mengintegrasikan elemen-elemen 

modern tanpa mengorbankan nilai-nilai inti dan fungsi ekologis dari praktik-praktik 

tersebut (Nurfalah et al., 2023). 

 

 

2.5. Pewarisan Lahan Repong Damar 

 Struktur sosial masyarakat Pekon Tanjung Setia mempengaruhi pola 

pewarisan lahan repong damar, di mana pewarisannya mengikuti sistem patrilineal 

yang mengutamakan anak laki-laki sebagai penerima utama hak pengelolaan lahan, 

meskipun dalam perkembangannya juga mulai mengakomodasi hak perempuan 

dalam proporsi yang lebih kecil sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan sosial 

(Hariyanto et al., 2022). Sistem pewarisan lahan repong damar di Pesisir Krui, 

Lampung Barat menerapkan prinsip pembagian yang mengikuti hukum adat yang 

disebut "Cepong" di mana lahan dibagi berdasarkan senioritas keturunan dengan 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan ekonomi dan ekologi dari lahan tersebut 

(Santoso et al., 2023). Menurut Tjoa et al (2021) proses pewarisan repong damar 

tidak hanya melibatkan transfer kepemilikan fisik lahan tetapi juga mencakup 

pengalihan hak dan kewajiban dalam menjaga keberlanjutan ekosistem, termasuk 

kepatuhan terhadap aturan-aturan adat yang mengatur jadwal pemanenan getah damar 

dan pemeliharaan pohon. Pola pewarisan repong damar di Lampung dan di Jawa 

memiliki kemiripan dengan sistem agroforestri tradisional di berbagai negara, seperti 

sistem "dehesa" di Spanyol atau "montado" di Portugal yang juga menerapkan sistem 

pewarisan berdasarkan garis keturunan keluarga sebagai bentuk perlindungan 

terhadap fragmentasi lahan yang berlebihan (Lojka et al., 2021).  
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 Sistem pewarisan repong damar di Indonesia memiliki keunikan tersendiri 

dalam hal integrasi hukum formal dan adat, di mana masyarakat Pesisir Krui telah 

berhasil mempertahankan legitimasi ganda melalui pengakuan formal dari pemerintah 

sebagai Kawasan Dengan Tujuan Istimewa (KDTI) sambil tetap mempertahankan 

otoritas lembaga adat dalam mengatur pewarisan lahan (Anasis et al., 2022). 

Harmonisasi antara sistem pewarisan tradisional dan modern menjadi kunci 

keberlanjutan repong damar, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Herd Hoare et 

al (2022) yang menemukan bahwa daerah-daerah yang berhasil menyeimbangkan 

tuntutan ekonomi modern dengan prinsip-prinsip pewarisan tradisional cenderung 

memiliki tingkat keberlanjutan repong damar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

daerah yang sepenuhnya meninggalkan sistem adat. Menurut kajian etnografis yang 

dilakukan oleh Putri  et al (2022) proses pewarisan repong damar di Jawa sering kali 

disertai dengan ritual adat yang berfungsi sebagai mekanisme transfer pengetahuan 

dan legitimasi sosial bagi pewaris baru dalam mengelola lahan yang diwariskan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Al Manar et al (2025) mengidentifikasi bahwa 

pewarisan repong damar memiliki dimensi spiritual yang kuat, di mana masyarakat 

pesisir Krui meyakini bahwa lahan repong damar tidak sepenuhnya menjadi milik 

manusia, melainkan titipan dari leluhur yang harus dijaga keberlanjutannya untuk 

generasi mendatang. Taufiq et al (2023) menemukan adanya hubungan positif antara 

ketahanan sistem pewarisan tradisional dengan tingkat keanekaragaman hayati pada 

lahan repong damar, di mana kawasan yang masih kuat memegang prinsip-prinsip 

pewarisan adat cenderung memiliki komposisi spesies yang lebih beragam 

dibandingkan dengan kawasan yang telah mengadopsi sistem pewarisan modern yang 

lebih berorientasi pada nilai ekonomi. 

 Proses pewarisan pengetahuan lokal tentang pengelolaan repong damar di 

Jawa berlangsung melalui mekanisme pembelajaran informal yang tertanam dalam 

kehidupan sehari-hari, di mana anak-anak diperkenalkan sejak dini pada praktik 

pengelolaan repong damar melalui observasi dan partisipasi langsung dalam kegiatan 

yang dilakukan oleh orang tua dan anggota komunitas lainnya (Syakuro et al., 2023). 

Keterlibatan aktif dalam ritual adat terkait repong damar, seperti "Nugal" 
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(penanaman) dan "Butimang" (pemanenan perdana) menjadi medium penting dalam 

transfer nilai-nilai konservasi dan etika pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan dari generasi ke generasi. Tradisi lisan dari petuah adat terkait dengan 

repong damar berfungsi sebagai perpustakaan hidup yang menyimpan pengetahuan 

ekologis tentang indikator kesuburan tanah, kesesuaian habitat berbagai jenis pohon, 

dan teknik-teknik silvikultur yang telah teruji selama berabad-abad (Agusta et al., 

2024). Pewarisan pengetahuan lokal tentang repong damar juga mengalami proses 

seleksi dan adaptasi, di mana tidak semua praktik tradisional dipertahankan tetapi 

mengalami evaluasi berdasarkan relevansi dan efektivitasnya dalam konteks sosial-

ekologis kontemporer, sebagaimana dijelaskan oleh Triwanto (2024) yang mencatat 

adanya variasi signifikan dalam repertoar pengetahuan yang dimiliki oleh generasi 

yang berbeda. Proses seleksi pengetahuan ini tidak terjadi secara pasif tetapi 

melibatkan negosiasi aktif antar generasi tentang apa yang dianggap berharga untuk 

dipertahankan dan diwariskan. 

 

 

2.6. Pewarisan Pengetahuan Lokal dalam Pengelolaan Lahan 

Pengelolaan lahan berkelanjutan merupakan isu krusial di era modern, 

mengingat tekanan terhadap sumber daya alam semakin meningkat (Masia et al., 

2025). Pengetahuan lokal dan kearifan tradisional di tengah dinamika ini seringkali 

terlupakan, padahal menyimpan potensi besar untuk keberlanjutan. Masyarakat adat 

dan komunitas lokal telah mengembangkan sistem pengelolaan lahan yang teruji 

waktu, beradaptasi dengan kondisi ekologis yang spesifik (Pius, 2024). Pengetahuan 

lokal bukan hanya sekadar teknik bertani, melainkan juga mencakup filosofi, nilai-

nilai sosial, dan spiritual yang mengikat manusia dengan alam (Jawan et al., 2025). 

Kearifan lokal dalam pengelolaan lahan merujuk pada akumulasi pengetahuan, 

praktik, dan kepercayaan yang berkembang secara turun-temurun dalam suatu 

komunitas (Harun, 2021). Pengetahuan lokal tersebut mencakup pemahaman 

mendalam tentang siklus alam, karakteristik tanah, pola cuaca, dan keanekaragaman 

hayati lokal (Yanarita et al., 2024). Misalnya sistem tumpang sari, penentuan waktu 

tanam berdasarkan musim, hingga praktik konservasi tanah dan air tradisional 
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merupakan manifestasi kearifan lokal. Kearifan lokal juga seringkali diwujudkan 

dalam bentuk peraturan adat atau norma sosial yang mengatur penggunaan sumber 

daya secara berkelanjutan. Lingkupnya tidak terbatas pada aspek teknis budidaya, 

tetapi juga mencakup tata ruang, sistem kepemilikan lahan komunal, dan pengelolaan 

hutan adat (Pakidi et al., 2025). 

Secara tradisional pewarisan pengetahuan lokal tentang pengelolaan lahan 

dilakukan secara informal. Partisipasi aktif anak-anak dalam kegiatan pertanian sejak 

usia dini adalah cara paling umum. Orang tua dan tetua adat menjadi guru utama, 

mencontohkan praktik-praktik terbaik dan menjelaskan alasan di baliknya (Agusta et 

al., 2024). Cerita rakyat dan ritual adat juga seringkali mengandung pesan-pesan 

ekologis dan prinsip-prinsip pengelolaan lahan (Syahputra et al., 2025). Tradisi lisan 

dan praktik langsung menjadi contoh dari pewarisan pengetahuan dalam pengelolaan 

lahan. Tetapi pewarisan pengetahuan lokal menghadapi berbagai tantangan signifikan 

di era modern. Globalisasi, modernisasi pertanian, dan masuknya nilai-nilai eksternal 

seringkali mengikis relevansi pengetahuan tradisional (Sarang et al., 2025). Migrasi 

kaum muda ke perkotaan menyebabkan kurangnya minat dan kesempatan untuk 

belajar dari tetua adat. Pendidikan formal yang cenderung mengabaikan kearifan 

lokal juga berkontribusi pada putusnya rantai pewarisan pengetahuan. Perubahan 

iklim dan degradasi lingkungan juga dapat membuat beberapa praktik tradisional 

menjadi kurang efektif, menuntut adaptasi dan inovasi (Waqiah et al., 2025). Selain 

itu, hilangnya lahan adat akibat ekspansi industri atau pembangunan juga mengancam 

keberlangsungan praktik-praktik tradisional (Atsar et al., 2023). 

Banyak contoh keberhasilan pewarisan pengetahuan dalam pengelolaan lahan 

di Indonesia. Sistem subak di Bali adalah salah satu yang paling terkenal, di mana 

pengelolaan irigasi dilakukan secara komunal dengan landasan filosofi “Tri Hita 

Karana” (Suryawati et al., 2020). Masyarakat baduy di Banten juga mempertahankan 

praktik pertanian tradisional tanpa penggunaan pupuk kimia dan pestisida, menjaga 

kelestarian hutan adat masyarakat baduy (Dini, 2023). Suku dayak iban dan dayak 

kenyah di Kalimantan memiliki sistem pengelolaan hutan dan lahan berbasis adat 

yang sangat kuat, seperti tembawang atau hutan keramat (Dewi et al., 2024). Contoh-
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contoh tersebut menunjukkan bagaimana kearifan lokal ketika dijaga dan diwariskan 

dapat berkontribusi pada ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan. Pewarisan 

pengetahuan tentang pengelolaan lahan berbasis kearifan lokal memberikan beragam 

manfaat bagi keberlanjutan lingkungan dan sosial (Utari et al., 2021). Secara 

lingkungan, praktik-praktik ini seringkali mendukung keanekaragaman hayati, 

konservasi tanah dan air, serta mitigasi perubahan iklim. Secara sosial, praktik 

tersebut memperkuat hubungan komunitas, menjaga identitas budaya, dan 

meningkatkan ketahanan pangan lokal (Prasetyo et al., 2025). Pengetahuan lokal juga 

mendorong pengambilan keputusan yang lebih partisipatif dan inklusif dalam 

pengelolaan sumber daya (Juk et al., 2024). Dengan melestarikan kearifan lokal tidak 

hanya menjaga warisan leluhur, tetapi juga membangun fondasi yang lebih kuat 

untuk masa depan yang berkelanjutan. 

 

 

2.7. Etika dalam Pengelolaan Repong Damar 

 Etika pengelolaan lahan repong damar di Indonesia berlandaskan pada prinsip 

keseimbangan ekologis yang menekankan hubungan harmonis antara manusia dengan 

alam, di mana masyarakat pesisir Krui di Lampung menganut filosofi "Repong 

Lestari, Hidup Sejahtera" yang mengandung makna bahwa kesejahteraan manusia 

bergantung pada keberlanjutan ekosistem repong damar (Oktariana et al., 2022). 

Praktik pengelolaan repong damar secara tradisional menerapkan etika konservasi 

yang terejawantahkan dalam aturan adat “Piil Pesenggiri” yang mengatur perilaku 

masyarakat dalam berinteraksi dengan hutan, termasuk larangan menebang pohon 

damar produktif dan kewajiban untuk mengganti pohon yang telah ditebang (Wibowo 

et al., 2024). Konsep "Ngejuk Ngakuk" (memberi dan mengambil) merupakan 

landasan etis dalam pengelolaan repong damar yang mengharuskan masyarakat untuk 

memberikan kontribusi positif terhadap kelestarian ekosistem sebelum mengambil 

manfaat darinya, sebagaimana ditunjukkan dalam studi ethnografi Saidah et al (2020) 

yang mengidentifikasi berbagai ritual dan praktik adat yang bertujuan untuk 

membalas budi kepada alam. Dimensi spiritual dalam etika pengelolaan repong 

damar juga sangat kuat, di mana pohon damar dipandang memiliki ruh atau "jina" 
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yang harus dihormati melalui berbagai ritual dan tabu yang mengatur interaksi 

manusia dengan pohon tersebut, seperti larangan berkata kasar saat menyadap getah 

atau kewajiban membaca doa tertentu sebelum memulai aktivitas penyadapan 

(Kinanti et al., 2022). 

 Etika pengelolaan repong damar secara tradisional memiliki dimensi temporal 

yang kuat dengan orientasi lintas generasi, di mana pohon damar dipandang sebagai 

warisan yang dititipkan dari generasi sebelumnya untuk dikelola dan dilestarikan bagi 

kepentingan generasi mendatang (Istiawati et al., 2021). Studi antropologi lingkungan 

yang dilakukan oleh Indradewa (2021) mengungkapkan bahwa konsep "Penyimbang 

Marga" dalam masyarakat Lampung menjadi penjaga etika intergenerasi dalam 

pengelolaan repong damar, di mana tokoh adat ini bertugas memastikan bahwa 

praktik pengelolaan saat ini tidak mengorbankan kepentingan generasi mendatang. 

Prinsip etika "lambat namun berkelanjutan" (lamban tapei kukuh) tercermin dalam 

praktik panen selektif getah damar yang membatasi frekuensi penyadapan untuk 

memastikan produktivitas jangka panjang pohon. Aspek keadilan sosial juga menjadi 

bagian integral dari etika pengelolaan repong damar, di mana sistem "Semanda" 

mengatur akses masyarakat terhadap sumber daya hutan berdasarkan prinsip 

kesetaraan dan kebutuhan, bukan semata-mata berdasarkan kepemilikan formal 

sebagaimana dijabarkan dalam studi etnografi Pareke et al (2020) tentang sistem 

tenurial adat dalam pengelolaan repong damar. 

 Tantangan terbesar dalam mempertahankan etika pengelolaan repong damar 

di era modern adalah penetrasi nilai-nilai ekonomi pasar yang cenderung mereduksi 

hubungan manusia dengan alam menjadi sekadar transaksi ekonomi, sehingga 

mengikis dimensi spiritual dan kultural yang menjadi fondasi etika tradisional (Aidi, 

2022). Menurut analisis sosio-ekonomi yang dilakukan oleh Lensari et al (2021) 

tekanan pasar global terhadap komoditas pertanian telah mendorong sebagian 

masyarakat untuk mengkonversi repong damar menjadi perkebunan monokultur yang 

lebih menguntungkan secara ekonomi jangka pendek namun bertentangan dengan 

etika keberlanjutan yang telah diwariskan selama berabad-abad. Studi longitudinal 

yang dilakukan oleh Andika et al (2021) menemukan adanya korelasi negatif antara 
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tingkat penetrasi ekonomi pasar dengan ketaatan terhadap etika tradisional dalam 

pengelolaan repong damar, di mana desa-desa yang lebih terintegrasi dengan pasar 

global cenderung mengalami erosi nilai-nilai dan praktik konservasi tradisional yang 

lebih cepat. Revitalisasi etika pengelolaan repong damar memerlukan pendekatan 

holistik yang mengakui dan memperkuat keterkaitan antara identitas budaya, praktik 

ritual, dan konservasi ekologis sebagai satu kesatuan sistem yang tidak terpisahkan 

(Nugroho et al., 2023). Studi komparatif yang dilakukan oleh Lubis (2022) 

mengidentifikasi adanya prinsip-prinsip etika universal dalam pengelolaan hutan 

tradisional di Asia Tenggara, Afrika, dan Amerika Latin, termasuk penghormatan 

terhadap "entitas non-manusia" seperti pohon dan satwa liar, konsep batas dalam 

pemanfaatan sumber daya, dan kewajiban intergenerasi untuk melestarikan 

ekosistem. Penelitian antropologi ekologi yang dilakukan oleh Cai et al (2022) 

menemukan keserupaan yang menarik antara konsep "piil pesenggiri" dalam etika 

pengelolaan repong damar di Lampung dengan prinsip "sumak kawsay" dalam tradisi 

masyarakat adat andes yang sama-sama menekankan harmoni antara kesejahteraan 

manusia dan kesehatan ekosistem sebagai tujuan utama dalam pengelolaan sumber 

daya alam. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November 2025, di Pekon 

Tanjung Setia, Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi 

Lampung. Peta penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, laptop/komputer, 

handphone, kamera, dan alat perekam (voice recorder). Bahan yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian yaitu budaya lapangan dan panduan pertanyaan wawancara 

mendalam terkait bagaimana pengelolaan repong damar di Pekon Tanjung Setia 

kepada informan kunci yaitu kepala pekon (1 orang), tokoh adat (1 orang), dan petani 

damar (5 orang). 

 

 

3.3. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan adalah menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari perspektif 

subjek yang terlibat. Pendekatan kualitatif berproses secara induktif (grounded). 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data, yang dikenal dengan istilah participant-observation. Penelitian ini 

berfokus pada pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan mendalam, yang dapat 

diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi (Achjar et al., 2023). Proses penelitian kualitatif tidak bersifat linier 

melainkan lebih fleksibel, di mana peneliti dapat melakukan pengumpulan data secara 

bersamaan dengan analisis data (Nurhayati et al., 2024). Tujuan utama dari penelitian 

kualitatif adalah untuk menjelaskan dan memahami makna yang terkandung dalam 

fakta-fakta yang ada (Yulianah, 2022). Penelitian kualitatif tidak hanya berfokus pada 

hasil, tetapi juga pada proses dan konteks yang melatarbelakangi fenomena yang 

diteliti. Hal ini menjadikan pendekatan kualitatif sangat relevan dalam studi-studi 

yang memerlukan pemahaman mendalam tentang ilmu-ilmu sosial.  

Penelitian kualitatif memiliki metode yang cukup banyak, dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Studi kasus merupakan 

strategi yang cocok untuk menjawab pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan 

"how" dan "why" (Yin, 2023). Studi kasus bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai objek yang diteliti, serta menjelaskan bagaimana dan 

mengapa fenomena tersebut terjadi. Dalam pelaksanaan penelitian studi kasus, 
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peneliti harus memperhatikan aspek desain dan penyelenggaraan agar dapat 

menguasai metode yang dipilih dengan baik (Ridlo, 2023). Penelitian ini tidak hanya 

menjawab pertanyaan tentang "apa" objek yang diteliti, tetapi juga memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif mengenai "bagaimana" dan "mengapa" objek 

tersebut terbentuk dan dapat dipandang sebagai suatu kasus. Dengan demikian, 

penelitian kualitatif, khususnya melalui pendekatan studi kasus, memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memahami kompleksitas fenomena sosial yang ada. 

Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus sangat efektif untuk memahami 

kompleksitas dari suatu situasi yang tidak dapat dijelaskan dengan pendekatan 

kuantitatif (Septiana et al., 2024). 

 

 

3.4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat, valid, 

dan relevan guna menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian 

(Mulyana et al., 2024). Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Informasi yang dikumpulkan langsung melalui wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif disebut data primer, sedangkan informasi yang diperoleh 

melalui studi dokumentasi merupakan data sekunder. Data primer dalam penelitian 

ini meliputi informasi mengenai bentuk-bentuk tradisi dan ritual yang dijalankan 

dalam pengelolaan lahan repong damar, proses pewarisan lahan dan pewarisan 

pengetahuan lokal dari generasi ke generasi, serta pandangan masyarakat terhadap 

nilai-nilai etika yang mendasari sistem pengelolaan lahan tersebut. Data sekunder 

(pendukung) meliputi referensi dari hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

pengelolaan lahan berbasis kearifan lokal di lokasi yang berbeda.  

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah melalui 

observasi partisipatif, wawancara mendalam (in depth interview), dan studi 

dokumentasi. 

1. Observasi Partisipatif  

Observasi partisipatif adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

peneliti secara langsung dalam aktivitas atau kehidupan sehari-hari subjek 
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penelitian di lokasi penelitian (Sugiyono, 2023). Observasi partisipatif 

bertujuan untuk memahami secara langsung dan mendalam praktik-praktik 

pengelolaan lahan repong damar seperti tradisi dan ritual yang melekat pada 

masyarakat Pekon Tanjung Setia. Peneliti akan berpartisipasi dalam kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan repong damar, seperti proses 

pemanenan damar, perawatan pohon damar, atau ritual-ritual yang terkait 

dengan siklus hidup pohon damar. Observasi partisipatif juga digunakan 

untuk melihat bagaimana pewarisan pengetahuan lokal terjadi dalam praktik 

nyata, serta bagaimana etika pengelolaan lahan diimplementasikan dalam 

keseharian. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk menangkap 

data non-verbal dan konteks sosial yang tidak selalu terungkap melalui 

wawancara (Justan et al., 2024). 

2. Wawancara Mendalam (in depth interview) 

Wawancara mendalam (in depth interview) merupakan teknik pengumpulan 

data kualitatif yang melibatkan percakapan tatap muka antara peneliti dan 

informan dengan tujuan menggali informasi secara rinci dan mendalam terkait 

topik penelitian (Creswell, 2022). Wawancara mendalam akan difokuskan 

untuk mendapatkan informasi komprehensif tentang sejarah repong damar, 

asal-usul tradisi dan ritual yang terkait, proses pewarisan pengetahuan dan hak 

pengelolaan lahan, serta nilai-nilai etika yang dipegang teguh oleh masyarakat 

Pekon Tanjung Setia dalam menjaga kelestarian repong damar. Pengambilan 

sampel pada wawancara mendalam ini ditentukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu yang dianggap dapat memberikan data 

yang paling representatif dan relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 

2023). Kriteria-kriteria yang ditetapkan menggunakan pertimbangan 

pertimbangan berikut: masyarakat Pekon Tanjung Setia asli yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang mendalam mengenai tradisi, ritual, 

pewarisan, dan etika dalam pengelolaan lahan repong damar. Informan kunci 

yang akan di pilih antara lain kepala pekon (1 orang), tokoh adat (1 orang), 
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dan petani damar (5 orang). Wawancara akan dilakukan secara semi 

terstruktur, di mana peneliti telah menyiapkan panduan pertanyaan (interview 

guide) namun tetap fleksibel untuk mengembangkan pertanyaan lanjutan 

berdasarkan respons informan. Rekaman wawancara (dengan izin informan) 

dan catatan lapangan akan digunakan untuk mendokumentasikan hasil 

wawancara secara akurat. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mengumpulkan 

dan menganalisis dokumen-dokumen tertulis atau visual yang relevan dengan 

topik penelitian (Moleong, 2021). Studi dokumentasi akan dimanfaatkan 

untuk mengumpulkan data dan informasi yang mendukung dan melengkapi 

pemahaman mengenai tradisi, ritual, pewarisan, dan etika dalam pengelolaan 

lahan repong damar di Pekon Tanjung Setia. Pengumpulan data studi 

dokumentasi akan dilaksanakan secara langsung di lapangan atau dari 

berbagai media informasi baik secara online (jurnal, artikel, website dan 

youtube) maupun offline (media cetak, buku, peraturan perundang-undangan 

serta kebijakan). 

 

 

3.5. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode case study. Analisis data dengan pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menguraikan, menafsirkan, dan menyajikan data apa 

adanya, sehingga fenomena yang diteliti dapat tergambar secara sistematis dan 

terperinci (Bungin, 2022). Pendekatan ini sangat relevan untuk mengungkap nilai-

nilai budaya, praktik sosial, serta etika yang terinternalisasi dalam komunitas 

(Nasution et al., 2025). Data yang dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi yang mencakup berbagai aspek seperti 

tradisi dan ritual, narasi pewarisan lahan dan pengetahuan, dan manifestasi etika 

dalam praktik pengelolaan lahan repong damar sehari-hari. Kemudian data tersebut 

ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif, sehingga dapat menggambarkan secara 
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utuh bagaimana tradisi, ritual, pewarisan, dan etika dalam praktik pengelolaan lahan 

repong damar di Pekon Tanjung Setia. Tahapan analisis data deskriptif kualitatif 

dalam penelitian ini mengacu pada analisis interaktif. Menurut (Sugiyono, 2021) 

analisis interaktif adalah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara mendalam dan studi dokumentasi melalui tahapan sebagai berikut: 

a) Pengumpulan data mentah 

Tahap awal dalam analisis data adalah pengumpulan data mentah. Data 

mentah adalah semua informasi yang berhasil dikumpulkan dari lapangan atau 

dari media informasi secara online tanpa adanya penyaringan atau pengolahan 

awal. Pengumpulan data mentah dilakukan melalui tiga metode yaitu 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan informan kunci, dan studi 

dokumentasi. 

b) Transkrip data 

Setelah data mentah terkumpul, tahap selanjutnya adalah transkrip data, 

khususnya data yang berasal dari rekaman wawancara mendalam. Proses 

transkripsi melibatkan pengubahan rekaman suara atau video menjadi teks 

tertulis secara verbatim (kata per kata). 

c) Pembuatan koding 

Pembuatan koding dilakukan dengan membaca kembali transkrip data secara 

detail, kemudian menandai data yang relevan sebagai respon langsung 

(jawaban) terhadap pertanyaan penelitian. 

d) Kategorisasi data 

Tahapan ini melibatkan pengelompokan data menjadi lebih sederhana, dengan 

syarat mencatat poin-poin penting dan mengikat konsep-konsep kunci dalam 

suatu kategori. 

e) Penyimpulan sementara 

Tahap penarikan kesimpulan awal dilakukan dengan menyusun pemahaman 

sementara atas data yang diperoleh secara murni, tanpa dipengaruhi oleh 

interpretasi atau pendapat pribadi peneliti. 
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f) Triangulasi data 

Triangulasi data merupakan proses verifikasi ulang data untuk mendapatkan 

hasil yang sebenarnya pada objek yang diteliti.  

g) Penyimpulan akhir  

Tahap terakhir adalah penyimpulan akhir. Penyimpulan akhir disajikan secara 

deskriptif kualitatif, menguraikan secara rinci tradisi dan ritual pewarisan 

serta etika dalam pengelolaan lahan repong damar di Pekon Tanjung Setia.  

  



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tradisi pengelolaan lahan repong damar di Pekon Tanjung Setia dilakukan 

melalui tiga fase utama yang berurutan, yaitu fase darak (pembukaan lahan dan 

penanaman tanaman semusim), fase kebun (penanaman tanaman keras seperti 

kopi dan penyisipan damar), serta fase repong (fase puncak saat damar sudah 

mendominasi). Ritual utama yang menyertai pengelolaan repong damar adalah 

ritual ngababali. Ritual ini bertujuan memohon keselamatan kepada penunggu 

lahan supaya petani dijauhkan dari “bala” saat bekerja di repong dan memohon 

supaya hasil panen melimpah. Pelaksanaan ritual dilakukan setahun sekali, 

bertempat langsung di lokasi repong, dipimpin oleh seorang kolipah, dan wajib 

menyertakan sesajen khusus berupa tumpeng nasi kuning dari beras ketan, ayam 

bakar, kelapa muda sangrai di campur gula merah, rokok, dan sirih. 

2. Tradisi pengelolaan repong damar diperkirakan telah berkembang sejak masa 

kolonial Belanda (sekitar tahun 1880-an). Secara umum, struktur tradisi dan 

ritual inti (ngababali) menunjukkan resistensi yang kuat terhadap perubahan 

zaman. Tata cara dan jenis sesajen masih dipertahankan sesuai aslinya. Namun, 

terdapat perubahan signifikan berupa hilangnya ritual ngumbai repong sejak 

kurang lebih 15 tahun terakhir. Perubahan ini terjadi akibat pergeseran mata 

pencaharian masyarakat yang kini lebih dominan sebagai nelayan, meskipun 

mereka tetap memiliki lahan damar. Adaptasi budaya terlihat dari masih 

dilaksanakannya ritual serupa di sektor lain, yakni ngumbai lawok (laut) dan 

ngumbai saba (sawah).
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3. Sistem pewarisan lahan repong damar menganut sistem patrilineal, di mana hak 

pengelolaan utama diprioritaskan kepada anak tuha laki-laki (anak laki-laki 

tertua) sebagai penerus tanggung jawab keluarga dan penjaga aset leluhur. 

Namun, hukum adat bersifat fleksibel dengan mengakomodasi hak anak 

perempuan jika tidak memiliki keturunan laki-laki. Sementara itu, pewarisan 

pengetahuan lokal (teknik pembibitan, penanaman, perawatan, hingga 

penyadapan/pembuatan pepat) dilakukan melalui mekanisme learning by doing. 

Proses transfer pengetahuan ini berlangsung secara informal sejak anak berusia 

dini (sekitar 10 tahun) melalui pelibatan langsung di kebun, tanpa menggunakan 

panduan tertulis. 

4. Etika pengelolaan repong damar merupakan landasan moral dan sosial yang 

mengatur hubungan manusia dengan alam. Etika tersebut mencakup Etika 

penyadapan: pohon damar baru boleh disadap setelah berusia 20–25 tahun atau 

berdiameter minimal 30 cm, dengan teknik pembuatan lubang (pepat) berbentuk 

segitiga untuk meminimalkan luka batang, serta frekuensi panen sebulan sekali; 

Etika pemasaran: terdapat kewajiban moral untuk menjual hasil getah damar 

kepada pengepul yang merupakan kerabat atau keluarga dekat sebagai bentuk 

jaring pengaman sosial ekonomi; Larangan adat: dilarang keras menebang pohon 

damar usia produktif secara sembarangan (sanksi ganti rugi tanam 3:1) dan 

dilarang menjual lahan repong damar kepada pihak luar kecuali dalam keadaan 

sangat mendesak (seperti biaya pengobatan atau pendidikan), karena repong 

dianggap sebagai harta pusaka dan titipan leluhur. 

 

 

5.2 Saran 

Mengingat adanya penurunan minat generasi muda dalam melanjutkan praktik 

pengelolaan damar, disarankan supaya pemerintah Pekon Tanjung Setia bekerja sama 

untuk mengintegrasikan pengetahuan lokal repong damar ke dalam muatan lokal 

pendidikan formal mulai dari SD-SMA atau mengadakan kegiatan kepemudaan desa. 

Selain itu pemerintah daerah Kabupaten Pesisir Barat diharapkan dapat memberikan 
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insentif atau dukungan kebijakan yang lebih konkret untuk mencegah alih fungsi 

lahan repong damar menjadi perkebunan kelapa sawit. Dukungan dapat berupa 

stabilisasi harga getah damar. Hal ini diperlukan untuk menjaga agar petani tidak 

tergiur menjual lahan akibat desakan ekonomi, sehingga keberlanjutan repong 

sebagai penyangga ekosistem tetap terjaga. Selain itu repong damar juga dapat 

dikembangkan sebagai wisata budaya. Pembangunan fasilitas seperti jalur trekking, 

pusat informasi, dan ruang pertunjukan tradisional, serta atraksi edukatif seperti 

pemanenan damar dan ritual budaya, dapat menjadi daya tarik utama sekaligus 

meningkatkan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.   
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